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ABSTRAK

Tidur merupakan kebutuhan fisiologis manusia. Buruknya kualitas tidur seseorang dapat berdampak
pada fungsi kognitif, memori, dan konsentrasi, yang merupakan faktor penting dalam mendapatkan
hasil pembelajaran optimal. Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kualitas tidur dengan
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tarumanagara
Angkatan 2021. Studi ini merupakan analitik observasional dengan desain cross sectional dan diuji
dengan uji chi-square. Pengambilan 130 responden studi ini menggunakan teknik total/ sampling.
Kualitas tidur diukur menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI)dan data Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) diambil dari nilai IPK terakhir yang diperoleh Hasil studi didapatkan sebagian
besar responden memiliki kualitas tidur yang buruk, yaitu 85 (65,4%) responden dan IPK kategori
sangat memuaskan (88 responden; 67,7%). Sebanyak 56 (65,9%) responden dari 85 responden
dengan kualitas tidur buruk memiliki IPK yang sangat memuaskan. Pada kelompok responden
dengan kualitas tidur baik, 32 (71,1%) responden juga memiliki IPK yang sangat memuaskan. Pada
studi ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan anatara kualitas tidur dengan perolehan IPK
(nilai p = 0,544; PRR = 1,18).

Kata kunci: kualitas tidur; indeks prestasi kumulatif; mahasiswa kedokteran

ABSTRACT

Sleep is a physiological human need. Poor sleep quality can affect cognitive function, memory, and
concentration, which are important factors in achieving optimal learning outcomes. This study aims
to determine the relationship between sleep quality and Grade Point Average (GPA) in students of
the Faculty of Medicine, Tarumanagara University, Class of 2021. This study is an observational
analytic with a cross-sectional design and tested using the chi-square test. The selection of 130
respondents in this study used the total sampling technique. Sleep quality was measured using the
Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) guestionnaire and the Grade Point Average (GPA) data was
taken from the last GPA value obtained. The results of the study showed that most respondents
had poor sleep quality, namely 85 (65.4%) respondents and a very satisfactory GPA category (88
respondents; 67.7%). A total of 56 (65.9%) respondents out of 85 respondents with poor sleep
quality had a very satisfactory GPA. In the group of respondents with good sleep quality, 32 (71.1%)
respondents also had a very satisfactory GPA. In this study, no significant relationship was found
between sleep quality and GPA (p-value = 0.544; PRR = 1.18).
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PENDAHULUAN

Tidur merupakan kebutuhan mendasar
yang penting untuk menjaga
keseimbangan fungsi tubuh. Selama tidur,
tubuh menjalani proses pemulihan yang
bertujuan untuk mengembalikan daya
tahan tubuh ke kondisi optimal.! Kualitas
tidur seseorang dipengaruhi oleh dua
aspek utama, yaitu kuantitas tidur (jumlah
jam tidur) dan kualitas tidur (kedalaman
tidur), yang mencakup indikator seperti
durasi tidur, waktu untuk tertidur,
frekuensi terbangun, serta aspek subjektif
seperti kedalaman dan kepulasan tidur.>
Apabila kebutuhan tidur tercukupi, fungsi
tubuh, termasuk kemampuan berkonsen-
trasi, pengambilan keputusan, dan
menjalankan aktivitas sehari-hari, akan
berjalan dengan baik.*

Pada kenyataannya, tantangan dalam
memenuhi kebutuhan tidur sering dialami
oleh pelajar, termasuk mahasiswa
kedokteran. Tingginya tuntutan belajar
menyebabkan mahasiswa kedokteran
sering mengurangi waktu tidur mereka
untuk dipergunakan sebagai waktu untuk
belajar, sehingga kualitas dan durasi tidur
menjadi terganggu.*> Kondisi ini perlu
mendapat perhatian serius karena tidur
yang cukup memiliki peran penting dalam
meningkatkan fungsi kognitif, yang
meliputi kemampuan memahami dan
mengingat informasi yang kompleks

dalam waktu singkat. Fungsi ini sangat
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penting dalam pendidikan kedokteran, di
mana menuntut pemahaman materi secara
cepat dan mendalam.®

Belajar didefinisikan sebagai usaha
individu untuk memperoleh perubahan
perilaku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap, maupun nilai positif,

7 Prestasi

melalui pengalaman belajar.
belajar merupakan hasil dari proses
tersebut dan diukur melalui evaluasi yang
dinyatakan dalam bentuk nilai, skor, atau
indeks prestasi. Dalam pendidikan tinggi,
prestasi ini sering direpresentasikan
melalui Indeks Prestasi Kumulatif (IPK),
yang dihitung berdasarkan akumulasi
nilai mata kuliah dan bobot SKS yang
diambil 39

Pentingnya kualitas tidur terhadap fungsi
kognitif dan prestasi akademik, maka
studi ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara kualitas tidur dan
prestasi akademik mahasiswa kedokteran,

khususnya melalui pengukuran IPK.

METODE STUDI

Desain  studi ini ialah  analitik
observasional dengan metode cross
sectional. Studi dilakukan di Fakultas
Kedokteran Universitas Tarumanagara
pada bulan September hingga Desember
2024 pada mahasiswa kedokteran

angkatan 2021. Pengambilan responden

studi dilakukan melalaui teknik tofal



sampling. Kriteria inklusi studi ini ialah
mahasiswa  berstatus  aktif secara

akademik dan  bersedia  menjadi
responden penelitian, sedangkan kriteria
ekslusinya ialah mahasiswa yang sudah
didiagnosis dan menjalani pengobatan
untuk gangguan tidur dan mahasiswa
yang tidak bersedia ikut serta dalam studi
ini. Data didapatkan menggunakan
wawancara kuesioner.

Kualitas tidur diukur menggunakan
kuesioner Pittsburgh Sleep Quality Index
(PSQI), di mana kualitas tidur baik jika
total skor <5 dan kualitas buruk jika total
skor >5. Data Indeks Prestasi Kumulatif
(IPK) diambil dari nilai IPK terakhir yang
diperoleh. Indeks prestasi kumulatif
kategori memuaskan jika IPK yang
didapatkan dalam rentang 2,76 — 3,00,
sedangkan kategori sangat memuaskan
jika IPK di atas 3,01. Data dianalisis

korelasinya dengan menggunakan uji

statistik chi-square.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden studi ini berjumlah 130 orang
dengan sebagian besar berjenis kelamin
perempuan (96 responden; 73,8%) dan
pada usia dewasa (114 responden;
87,7%). Berdasarkan kualitas tidur, 85
(65,4%) responden memiliki kualitas

tidur  yang buruk dan 46 (34,6%)

memiliki  kualitas tidur yang baik.
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Sebagian besar responden (88 responden;
67,7%) memiliki [PK sangat
memuaskan, dan 42 (32,3%) responden

memiliki [IPK memuaskan. (Tabel 1)

Tabel 1. Karakteristik responden (N=130)

Variabel Jumlah (%)

Jenis kelamin

Laki - laki 34 (26,2%)
Perempuan 96 (73,8%)
Umur

Remaja (< 18 tahun) 16 (12,3%)

Dewasa (>18 tahun) 114 (87,7%)
Kualitas tidur
Buruk (skor PSQI > 5) 85 (65,45)

Baik (skor PSQI < 5) 45 (34,6%)
Indeks prestasi kumulatif
Memuaskan 88 (67,7%)

Sangat memuaskan 42 (32,3%)

Pada kelompok dengan kualitas tidur
buruk, 29 (34,1%) responden memiliki
IPK memuaskan dan 56 (65,9%)
responden  memiliki IPK  sangat
memuaskan. Pada kelompok responden
dengan kualitas tidur baik, 13 (28,9%)
responden memiliki [IPK memuaskan dan
32 (71,1%) responden memiliki IPK
sangat memuaskan. Hasil uji analitik
dengan menggunakan chi-square
didapatkan hasil yang tidak signifikan
(nilai p sebesar 0,544). Namun, kualitas
tidur dapat menjadi salah satu faktor yang
dapat memengaruhi prestasi mahasiswa

dengan nilai PRR = 1,88. (Tabel 2)

129



Tarumanagara Med. J. 7, 1, 127-133, April 2025

Tabel 2. Hubungan kualitas tidur dengan indeks prestasi kumulatif responden (N=130)

Indeks Prestasi Kumulatif

p-value PRR

Kualitas tidur Memuaskan Sangat memuaskan
(n=42) (n=88)
— 0, 0,
Bu@k (n=85) 29 (34,1%) 56 (65,9%) 0.544 118
Baik (n= 45) 13 (28,9%) 32(71,1%)
Kualitas tidur yang buruk dialami kecemasan, kemudian = merangsang

sebagian besar responden studi ini
(65,5%). Hasil ini sejalan dengan studi
Simanjuntak, dkk yang menunjukkan
bahwa sebagian besar mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Pattimura, yaitu 73,7% responden
memiliki kualitas tidur yang buruk.!
Temuan serupa juga ditemukan pada hasil
studi Amelia, dkk pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas
Baiturahmah, di mana sebagian besar
responden, yaitu 63,3% mengalami
kualitas tidur yang buruk.!!

Kualitas  tidur yang buruk pada
mahasiswa kedokteran dapat dipengaruhi
oleh beban akademik yang tinggi, durasi
studi yang panjang, dan pola hidup yang
kurang mendukung.® Selain itu, padatnya
jadwal kuliah sering kali memaksa
mahasiswa untuk mengorbankan waktu
tidur guna belajar atau menyelesaikan
tugas, yang menyebabkan kecemasan
terkait pendidikan dan ketidakpuasan
dengan hasil yang diperoleh. Hal ini

tentunya  dapat  berdampak  pada

penurunan kualitas tidur mereka.'!!?

Tugas yang menumpuk dapat memicu
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pelepasan katekolamin dan meningkatkan
kadar nor-epinefrin melalui stimulasi
saraf simpatis preganglionik. Perubahan
hormon tersebut dapat mengurangi durasi
tidur pada tahap IV NREM (Non-Rapid
Eye Movement) serta mengganggu siklus
tidur lainnya, yang pada akhirnya
mempengaruhi kualitas tidur.!?

Selain itu, pencahayaan juga dapat
memengaruhi  kualitas tidur. Cahaya
ruang tidur yang terang atau cahaya gawai
yang diterima oleh mata akan melalui
proses fototransduksi, di mana sinyalnya
diteruskan ke saraf dan sampai ke
suprachiasmatic ~ nuclei  (SCN) di
hipotalamus. Stimulus tersebut kemudian
menghambat pelepasan hormon
melatonin, yang berperan dalam proses
tidur.'*!> Suhu kamar tidur juga berperan
dalam kenyamanan tidur. Suhu yang
terlalu panas dapat menimbulkan rasa
tidak nyaman, mengganggu kemampuan
tubuh dalam mengatur suhu, serta
menyebabkan kelelahan. Suhu tubuh
yang tidak ideal juga dapat memengaruhi

kualitas tidur dan durasi setiap tahap

tidur. 617



Sebagian besar responden memiliki IPK
yang sangat memuaskan yaitu sebesar
67,7%. Indeks Prestasi Kumulatif
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal
mencakup aspek pribadi seseorang,
seperti kondisi fisik, di mana individu
yang sehat jasmaninya cenderung lebih
fokus dan tidak mudah lelah atau
mengantuk, berbeda dengan mereka yang
kurang sehat. Selain itu, motivasi dan
minat belajar juga memengaruhi, karena
keduanya dapat meningkatkan semangat
dan dorongan untuk belajar. Intelegensi
atau  kecerdasan  seseorang  juga
memengaruhi hasil belajar, di mana
individu dengan kecerdasan lebih tinggi
biasanya mencapai hasil belajar yang
lebih baik dibandingkan dengan yang
memiliki kecerdasan lebih rendah, yang
membutuhkan usaha lebih besar dalam
belajar. Sementara itu, faktor eksternal
mencakup pengaruh lingkungan luar,
seperti kondisi keluarga, yang dapat
memengaruhi hasil belajar melalui cara
mendidik, hubungan antar anggota
keluarga, dan status ekonomi keluarga.
Lingkungan sosial juga berperan penting,
termasuk pergaulan dengan teman-teman
dan aktivitas di kampus yang dapat
mempengaruhi perkembangan akademik

mahasiswa.”'®
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Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan yang signifikan
antara kualitas tidur dengan IPK pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanagara angkatan 2021
(p=0,544). Hasil ini serupa dengan studi
Stefanie dan Irawaty yang juga tidak
mendapatkan hubungan antara kualitas
tidur  dengan akademik

(p=0,739).13

prestasi
Amelia, dkk  juga
mendapatkan tidak ada hubungan antara
kualitas tidur dengan IPK (p=0,847).!!
Studi yang dilakukan Yekti pada
mahasiswa angkatan 2017 Fakultas
Kedokteran Universitas Kristen Indonesia
juga menyatakan tidak terdapat hubungan
signifikan antara kualitas tidur dengan
prestasi belajar (p=0,508).'3
Berlawanan dengan teori sebelumnya,
hasil studi ini dan beberapa studi lainnya
dapat disebabkan oleh beberapa faktor
yang saling berkaitan seperti, beban
akademik yang tinggi, durasi studi yang
panjang.® Padatnya jadwal kuliah juga
sering kali membuat mahasiswa
mengerjakan tugas atau belajar di malam
hari dengan mengorbankan waktu tidur
mereka.!! Motivasi dan minat mahasiswa
juga dapat memengaruhi IPK, dengan
adanya motivasi ini akan medorongan
seseorang untuk melakukan sesuatu

0

seperti belajar.! Strategi belajar yang

efisien,seperti  memanfaatkan  waktu

luang yang optimal serta kecerdasan atau
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intelegensi  seseorang  juga  dapat

memengaruhi. Selain itu, lingkungan

keluarga, metode pengajar  yang

dibawakan, dan fasilitas instansi

pendidikan juga ikut berperan dalam

pencapaian prestasi seseorang. '’

KESIMPULAN

Studi ini tidak mendapatkan hubungan
yang signifikan antara kualitas tidur
dengan IPK mahasiswa kedokteran.
Namun, kualitas tidur merupakan salah
satu faktor yang dapat memengaruhi
prestasi akademik mahasiswa (nilai p =

0,544; PRR = 1,18)
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